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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian.

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

Gambar

Etelis radiosus

Sirip punggung bertoreh ke dalam di antara
bagian yang keras dan lunak, maksila
bersisik, margin luar operkulum membulat,
sirip ekor berbentuk lunated dengan lekukan
di tengah, memiliki 32-36 penyapu insang
pada lengkungan insang pertama. Warnanya
merah, namun lebih pucat di sisi bawah dan
perut.

Lutjanus argentimaculatus

Ditemukan pada kedalaman 0-120 m, baris
sisik membujur di atas gurat sisi yang
sebagian besar horizontal, memiliki 13/14
duri lunak di sirip punggung, tubuh tanpa
garis-garis atau bintik-bintik, warnanya
coklat kehijauan sampai kemerahan.
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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian (lanjutan).

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

Lutjanus bengalensis

Pada sirip punggungnya terdapat 11/12 duri
keras dan 12-14 duri lunak, preoperkulum
cukup besar, warnanya kuning cerah dengan
4 garis-garis biru di bagian samping (satu di
bawah mata), warna perut pucat.

Gambar

Lutjanus bohar

Gigi vomerin tidak memanjang ke belakang,
preoperkulum nampak tidak jelas, lubang
hidung berada dalam lekuk yang menonjol,
warnanya merah kecoklatan gelap, sebagian
besar memiliki sirip yang tepinya berwarna

gelap.

Lutjanus carponotatus

Barisan sisik membujur di atas gurat sisi
dengan posisi miring, pada sirip dada
terdapat bintik hitam, warnanya coklat pucat
dengan 8 atau 9 garis oranye di sisi tubuhnya
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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian (lanjutan).

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

Gambar

Lutjanus decussatus

Baris sisik memanjang di atas gurat sisi
dengan posisi miring, gigi vomerin tidak
memanjang ke belakang, praoperkulum
tampak tidak jelas, warnanya pucat dengan
garis dan loreng kecoklatan gelap dan bintik
hitam besar pada pangkal sirip ekor.

Lutjanus fulviflamma

Baris sisik memanjang di atas gurat sisi
dengan posisi miring, gigi vomerin di tengah
dan memanjang ke belakang, aksila sirip
dada tidak memiliki bintik hitam, warnanya
cokelat pucat dengan 6/7 garis kuning di
bagian samping dan titik hitam besar pada
gurat sisi di bawah sirip punggung belakang.

Lutjanus fulvus

Gigi vomerin tidak memanjang ke belakang,
preoperkulum nampak tidak jelas dan tinggi,
sirip ekor dan sepertiga bagian luar sirip
punggung lunak berwarna kehitaman, sirip
dada dan sirip dubur berwarna kuning cerah.
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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian (lanjutan).

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

Gambar

9.

Lutjanus gibbus

Sirip ekor bercabang dengan lobus bulat
yang tampak jelas, preoperkulum cukup
besar, memiliki moncong yang besar,
warnanya kemerahan hingga keabu-abuan.
Spesies muda memiliki tangkai ekor
kehitaman dan sirip ekor gelap dengan
pinggiran luarnya berwarna kuning.

10.

Lutjanus malabaricus

Mulut besar, bentuk kepala berpunuk tingi,
ekor berbentuk truncate, spesies dewasa
berwarna merah muda. Spesies muda
memiliki garis cokelat kehitaman dari
rahang atas hingga pangkal sirip punggung,
garis hitam di tangkai ekor kadang bertepi
warna putih, kadang terdapat garis
horizontal kemerahan di sepanjang tubuh.

11.

Lutjanus monostigma

Baris sisik memanjang di atas gurat sisik
dengan posisi miring, warnanya kekuningan
sampai merah muda, biasanya terdapat
bercak hitam pada gurat sisi, siripnya
berwarna kuning.
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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian (lanjutan).

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

Gambar

12.

Lutjanus quinquelineatus

Pada sirip punggung terdapat 10 duri dan
13-15 duri lunak, tubuh agak lebar, lebar
preorbital biasanya kurang dari diameter
mata, warnanya kuning cerah dengan 5 garis
biru yang membujur di samping (dua di
bawah mata) dan memiliki bintik hitam
besar di atas gurat sisi di bawah pangkal
sirip punggung, sirip berwarna kuning
cerah.

13.

Lutjanus sebae

Tubuhnya tinggi, sirip dubur dengan 10 duri
lunak, sirip punggung dengan 11 duri dan
15-16 duri lunak, preoperkulum cukup
besar, warnanya merah atau merah muda.
Spesies yang lebih kecil berwarna putih
dengan 3 garis merah gelap.
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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian (lanjutan).

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

Gambar

14.

Lutjanus timoriensis

Baris sisik memanjang di atas gurat sisi
dengan posisi miring, preoperkulum tidak
jelas, jari-jari sirip punggung dan dubur
memanjang, warnanya secara keseluruhan
kemerahan, terkadang dengan deretan garis
cokelat kemerahan miring, bagian bawah
berwarna keperakan dan sirip kemerahan.

15.

Lutjanus vitta

Baris sisik mencuat di atas gurat sisi,
memiliki garis tengah kecil berwarna gelap
(kecoklatan) yang mengikuti baris sisik pad
sisi, warnanya coklat pucat sampai merah
muda, siripnya berwarna kuning.

<5

16.

Macolor niger

Lengkungan insang pertama dengan 26-38
penyapu insang di tungkai atas dan 60-71
penyapu insang di tungkai bawah (total
89-107), sirip perut pendek dan bulat, sirip
dubur dengan 3 duri dan 10/11 duri lunak,
warna ikan adults coklat abu-abu tua di
bagian punggung dengan gradasi kuning di
kepala dan di bagian perut serta garis dan
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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian (lanjutan).

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

Gambar

bintik kebiruan di kepala. Ikan juvenile dan
subadults berwarna hitam putih di tubuhnya
dengan 4/5 bintik putih di sisi atas tubuh
yang berwarna hitam.

17.

Paracaesio sordida

Sirip punggung dan sirip dubur tidak
terdapat sisik pada dasarnya, sirip ekor besar
dan bercabang ke dalam, maksila tanpa
sisik, preoperkulum dengan 1-3 baris sisik,
terdapat 69-72 sisik pada gurat sisinya.
Berwarna coklat keunguan tua atau merah
muda keabu-abuan.
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Lampiran 1. Jenis-jenis ikan kakap suku Lutjanidae yang ditemukan di lokasi penelitian (lanjutan).

No.

Deskripsi (fishIDER.org)

18.

Pinjalo lewisi

Profil kepala bagian atas dan bawah bulat,
mata terletak di tengah kepala, sirip
punggung dengan 12 duri dan 13 duri lunak,
sisi atas tubuh berwarna merah hingga
merah muda dan putih di bagian bawah, tepi
luar sirip ekor kehitaman sedangkan sirip
lainnya berwarna merah.

Gambar
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Lampiran 2. Perhitungan nilai indeks keanekaragaman (H”), indeks keseragaman (E)

dan indeks dominansi (C).

No. Nama Jenis MmN [ in (ni/N) NN xn (ni/N)?
Individu ni/N
1. | Etelis radiosus 16 0,0394 | -3,2337 0,1274 0,0015
2. | Lutjanus argentimaculatus 15 0,0369 | -3,2337 0,1274 0,0013
3. | Lutjanus bengalensis 48 0,1182 | -2,1351 0,2524 0,0139
4. | Lutjanus bohar 15 0,0369 | -3,2983 0,1218 0,0013
5. | Lutjanus carponotatus 4 0,0098 | -4,6200 0,0455 9,7066
6. | Lutjanus decussatus 5 0,0123 | -4,3969 0,0541 0,0001
7. | Lutjanus fulviflamma 20 0,0492 | -3,0106 0,1483 0,0024
8. | Lutjanus fulvus 3 0,0073 | -4,9077 0,0362 5,4599
9. | Lutjanus gibbbus 83 0,2044 | -1,5875 0,3245 0,0417
10. | Lutjanus malabaricus 9 0,0226 | -3,8091 0,0844 0,0004
11. | Lutjanus monostigma 15 0,0369 | -3,2983 0,1218 0,0013
12. | Lutjanus quinquelineatus 56 0,1379 | -1,9810 0,2732 0,0190
13. | Lutjanus sebae 10 0,0246 | -3,7037 0,0912 0,0006
14. | Lutjanus timoriensis 16 0,0394 | -3,2337 0,1274 0,0015
15. | Lutjanus vitta 74 0,1822 | -1,7022 0,3102 0,0332
16. | Macolor niger 1 0,0024 | -6,0063 0,0147 6,0666
17. | Paracaesio sordida 1 0,0024 | -6,0063 0,0147 0,0666
18. | Pinjalo lewisi 15 0,0369 | -3,2983 0,1218 0,0013
Total 406 ’=2,3922 | C=0,1204
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Lampiran 2. Perhitungan nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E)

dan indeks dominansi (C) (lanjutan).

Perhitungan nilai indeks keseragaman (E):

E = H
" InS
- 2,3922
" In18
2,3922
E =
2,8903
E= 08276
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